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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan Indigofera zollingeriana dalam ransum
basal jerami padi amoniasi terhadap kecernaan fraksi serat, populasi protozoa, sintesis protein mikroba, dan
produksi gas metan secara /n-vitro. Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan tersebut antara lain: Perlakuan A adalah jerami padi amoniasi
sebanyak 40% dan konsentrat sebanyak 60%; Perlakuan B adalah jerami padi amoniasi sebanyak 40%,
konsentrat 50% dan I.zollingeriana 10%; Perlakuan C adalah jerami padi amoniasi sebanyak 40%, konsentrat
40% dan I.zollingeriana sebanyak 20%; Perlakuan D adalah jerami padi amoniasi sebanyak 40%, konsentrat
30% dan [Izollingeriana 30%. Parameter yang diukur adalah kecernaan fraksi serat, populasi protozoa,
sintesis protein mikroba, dan produksi gas metan. Hasil penelitian dianalisa dengan metode analisis sidik
ragam dan perbedaan pada masing-masing rataan diuji lanjut dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT).
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa penggunaan /.zollingeriana dalam ransum basal jerami padi
amoniasi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan fraksi serat, populasi protozoa, sintesis
protein mikroba, dan produksi gas metan. Berdasarkan hasil penelitian perlakuan terbaik didapat pada
perlakuan D dengan level penggunaan I.zollingeriana sebanyak 30% mampu meningkatkan kecernaan fraksi
serat dan sintesis protein mikroba, serta mampu menurunkan populasi protozoa dan gas metan.

Kata kunci: 1. Zollingeriana, Kecernaan Fraksi Serat, Sintesis Protein Mikroba,Populasi Protozoa, Gas Metan,
In-Vitro

ABSTRACT

The aim of this study was to determine the effect of using Indigofera zollingeriana in basal ration of
ammoniated rice straw on fiber fraction digestibility, protozoa population, microbial protein synthesis, and
methane gas production in-vitro. The experiment was conducted using a randomized block design (RBD) with
4 treatments and 4 replications. The treatments included: Treatment A was 40% ammoniated rice straw and
60% concentrate; Treatment B was 40% ammoniated rice straw, 50% concentrate and 10% I.zollingeriana;
Treatment C was 40% ammoniated rice straw, 40% concentrate and 20% I.zollingeriana; Treatment D was
40% ammoniated rice straw, 30% concentrate and 30% I.zollingeriana. The parameters measured were the
digestibility of the fiber fraction, the population of protozoa, microbial protein synthesis, and the production
of methane gas. The results of the study were analyzed using the method of analysis of variance and the
differences in each mean were further tested with the Duncan Multiple Range Test (DMRT). The results of
the diversity analysis showed that the use of I.zollingeriana in the basal ration of ammoniated rice straw had a
very significant effect (P <0.01) on the digestibility of fiber fraction, protozoa population, microbial protein
synthesis, and methane gas production. Based on the results of the research, the best treatment was obtained
in treatment D with the level of use of I.zollingeriana as much as 30%, was able to increase the digestibility
of fiber fraction and microbial protein synthesis, and was able to reduce the population of protozoa and
methane gas.

Keyword: [ Zollingeriana, Digestibility Of Fiber Fractions, Microbial Protein Synthesis, Protozoan
Populations, Methane Gas, In-Vitro
merupakan dasar dalam usaha pengembangan

PENDAHULUAN peternakan terutama untuk ternak ruminansia.

Namun dengan meningkatnya harga pakan

Hijauan makanan ternak merupakan bahan menuntut para petani peternak untuk lebih kreatif

pakan utama bagi kehidupan ternak serta mencari pakan alternatif yang tidak bersaing
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dengan kebutuhan manusia, mudah didapat,
ekonomis, dan mengandung zat-zat makanan yang
dibutuhkan oleh ternak, salah satu cara untuk
mengatasi  hal  tersebut adalah  dengan
memanfaatkan limbah pertanian yang berlimpah
di Indonesia. Limbah tanaman padi merupakan
salah satu limbah pertanian yang sangat potensial
untuk dijadikan pakan alternatif bagi ternak
ruminansia.

Jerami padi merupakan salah satu limbah
pertanian yang berlimpah di Indonesia dan dapat
dipertimbangkan sebagai salah satu pakan ternak
ruminansia yang cukup penting. Tetapi jerami
mempunyai beberapa kelemahan yaitu rendahnya
kandungan nitrogen, kalsium, dan fosfor;
sedangkan kandungan serat kasarnya tinggi.

Pakan berserat akan menghasilkan asam
asetat dan CH4 (metana) lebih tinggi
dibandingkan pakan asal biji-bijian.

Tanaman Indigofera dikenal mengandung
protein, vitamin dan elemen mineral dalam
konsentrasi jauh lebih tinggi dibandingkan jenis
rumputan, dan karenanya memiliki potensi
sebagai sumber protein yang tinggi dan dapat
diproduksi secara local.

Metode in vitro dikembangkan untuk
memperkirakan kecernaan dan tingkat degradasi
pakan dalam rumen, serta mempelajari berbagai
respon perubahan kondisi rumen.

Metode ini biasa digunakan untuk evaluasi
pakan, meneliti mekanisme fermentasi mikroba
dan untuk mempelajari aksi terhadap faktor
antinurisi, aditif dan suplemen pakan. Hal ini yang
melatar belakangi diadakannya penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan taraf penggunaan [lzollingeriana
sebagai pengganti konsentrat pada ransum basal
jerami padi amoniasi secara in-vitro. Hipotesis
penelitian ini adalah pemberian [zollingeriana
sampai 30% pada ransum jerami padi amoniasi
dapat mempertahankan kecernaan fraksi serat, dan
menurunkan gas metan dan populasi protozoa

MATERI DAN METODE

Metode dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yang
masing-masing perlakuan dilakukan sebanyak 4
kali ulangan.

Penelitian ini dilakukan di Kampus
Universitas Andalas Limau Manis yaitu di
Laboratorium Fakultas Peternakan Universitas
Andalas.

Bahan pakan yang digunakan adalah
jerami padi amoniasi, legume indigofera dan
konsentrat. Bahan untuk analisis in vitro terdiri
dari cairan rumen diambil di RPH serta larutan Mc
Dougalls dan aquadest. Alat yang digunakan
untuk penelitian adalah seperangkat alat yang
digunakan untuk pengukuran degradasi zat

makanan secara in-vitro yaitu shakerwaterbath,
kain kasa, seperangkat alat destilasi, oven, labu
kjeldahl, timbangan, dan tabung reaksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan peningkatan
penggunaan  indigofera  sebagai  substitusi
konsentrat nyata meningkatkan kecernaan NDF.
Nilai kecernaan NDF ransum berkisar antara
57,73% pada perlakuan A (Jerami padi amoniasi
40% + konsentrat 60%) sampai dengan 59,19%
pada perlakuan D (Jerami padi amoniasi 40% +
konsentrat 30% + indigofera 30%) dengan hasil uji
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap kecernaan NDF.

Nilai  kecernaan NDF  mengalami
peningkatan dengan bertambahnya jumlah
pemberian /.zollingeriana pada ransum perlakuan.
Tingginya nilai kecernaan NDF pada perlakuan
yang menggunakan 30% indigofera karena
kandungan lignin ransum yang rendah
dibandingkan perlakuan lain. Lignin yang terdapat
dalam ransum menjadi pembatas kecernaan fraksi
serat, dimana semakin tinggi lignin semakin
rendah daya cerna fraksi serat ransum tersebut.
Anindyawati (2010) menyatakan bahwa struktur
lignin berikatan dengan selulosa dan hemiselulosa
sehingga sulit dipecah, rendahnya lignin pada
pakan mengakibatkan kecernaan meningkat
karena mikroba lebih mudah dalam memecah
ikatan lignoselulosa. Hal ini berdampak positif
pada pencernaan sehingga nilai kecernaan NDF
pakan hijauan tersebut menjadi meningkat.

Tingginya nilai kecernaan NDF pada
penggunaan [.zollingeriana pada level sampai
30% juga disebabkan karena sumbangan nilai
kecernaan [I.zollingeriana yang tinggi, yaitu
berkisar antara 57-72% seperti yang dilaporkan
oleh Hassen (2007), pernyataan ini juga didukung
oleh pendapat Abdullah et al., (2010), menyatakan
bahwa nilai kecernaan [I.zollingeriana berkisar
antara 78-82%.

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada tabel 8 diatas  menunjukkan
peningkatan penggunaan indigofera sebagai
substitusi konsentrat nyata (P<0,01)
meningkatkan kecernaan ADF. Nilai kecernaan
ADF ransum berkisar antara 53,82% pada
perlakuan A (Jerami padi amoniasi 40% +
konsentrat 60%) sampai dengan 55,38% pada
perlakuan D (Jerami padi amoniasi 40% +
konsentrat 30% + indigofera 30%) dengan hasil uji
keragaman menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap kecernaan ADF.

Melati dan Sunarno (2016) melaporkan kadar ADF
yang rendah menunjukkan bahwa bahan pakan
memiliki kualitas yang baik karena ADF memiliki
korelasi negatif terhadap kecernaan suatu bahan
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pakan. Fukushima dkk. (2015) menyatakan bahwa
lignin yang terkandung dalam hijauan pakan
berpotensi menghambat kecernaan NDF dan ADF
dan semakin tinggi lignin maka kecernaan
semakin  rendah. Selain itu, kecernaan
hemiselulosa pada indigofera tergolong tinggi
sehingga mengakibatkan mikroba rumen dapat
memanfaatkan hemiselulosa untuk menambah
kemampuan dalam mencerna serat ADF.
Riswandi dkk. (2016) menyatakan bahwa mikroba
rumen yang menghasilkan enzim hemiselulosa
tinggi akan bermanfaat dalam mengoptimalkan
pencernaan hemiselulosa sebagai sumber energi
dalam menghidrolisis pakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang

disajikan pada tabel 9 diatas  menunjukkan
peningkatan penggunaan indigofera sebagai
substitusi  konsentrat nyata meningkatkan
kecernaan hemiselulosa. Nilai kecernaan selulosa
ransum berkisar antara 57,53% pada perlakuan A
(Jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 60%)
sampai dengan 59,69 % pada perlakuan D (Jerami
padi amoniasi 40% =+ konsentrat 30% + indigofera
30%), dengan hasil uji keragaman menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
berbeda nyata (P<0,01) terhadap kecernaan
hemiselulosa.
Lignin merupakan salah satu komponen ADF
yang sukar dicerna oleh mikrobia rumen
(Riswandi dkk 2016). Semakin tinggi rasio
hemiselulosa dibanding lignin maka kecernaan
yang dihasilkan semakin tinggi sehingga
hemiselulosa dapat dimanfaatkan mikrobia
sebagai sumber energi untuk melakukan proses
pencernaan. Disamping itu, kecernaan yang tinggi
pada perlakuan D dipengaruhi juga oleh aktivitas
mikroba yang optimal yang mampu mencerna
pakan dengan baik. Hindratiningrum dkk. (2011)
menyatakan bahwa perkembangan mikroba dalam
rumen diatur oleh kandungan protein pakan,
meningkatnya kandungan protein pakan menjadi
faktor meningkatnya kinerja mikroba dalam
mencerna pakan. Selain itu protein yang terdapat
pada Indigofera zollingeriana lebih baik karena
mengandung asam amino berupa lisin 1,57 % dan
metionin 0,43 % (Palupi et al.,2014) yang dapat
merangsang pertumbuhan bakteri selulolitik.

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada tabel 10 menunjukkan peningkatan
penggunaan  indigofera  sebagai  substitusi
konsentrat nyata meningkatkan kecernaan
selulosa. Nilai kecernaan selulosa ransum berkisar
antara 51,68% pada perlakuan A (Jerami padi
amoniasi 40% + konsentrat 60%) sampai dengan
53,01% pada perlakuan D (Jerami padi amoniasi
40% + konsentrat 30% disuplementasi indigofera
30%), dengan hasil uji keragaman menunjukkan
bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang
berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan
selulosa.

Penggunaan [lzollingeriana sebanyak 30%

mampu meningkatan nilai kecernaan selulosa
dalam ransum, sehingga dapat mengoptimalkan
pertumbuhan  dari mikroorganisme rumen.
Lzollingeriana memiliki asam amino rantai cabang
yang baik yang dapat merangsang pertumbuhan
bakteri selulolitik. Hal ini juga didukung oleh
pendapat Harjanto (2005), menyatakan bahwa
semakin tinggi populasi mikroorganisme di dalam
rumen akan berkorelasi positif terhadap kecernaan
bahan pakan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada tabel 11 menunjukkan peningkatan
penggunaan  indigofera  sebagai  substitusi
konsentrat nyata menurunkan gas metan. Nilai
produksi gas metan ransum berkisar antara 38,24
ml pada perlakuan A (Jerami padi amoniasi 40% +
konsentrat 60%) sampai dengan 36,65 ml pada
perlakuan D (Jerami padi amoniasi 40% +
konsentrat 30% + indigofera 30%), dengan hasil
uji keragaman menunjukkan bahwa perlakuan
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap produksi gas metan.

Hasil ini juga sesuai dengan pendapat
Jayanegara, et al., (2009) bahwa tanin yang
terkondensasi akan menurunkan metan melalui
mekanisme secara tidak langsung dengan cara
menghambat pencernaan serat yang mengurangi
produksi H2, sedangkan tanin yang mudah
terhidrolisis lebih berperan pada mekanisme secara
langsung menghambat pertumbuhan dan aktivitas
metanogen. Di samping itu, tanin juga
menghambat pertumbuhan protozoa yang menjadi
salah satu inang utama metanogen. Hal ini juga
didukung oleh pendapat Patra dan Saxena (2010)
bahwa tanin memiliki kemampuan sebagai anti
metanogen di dalam rumen.

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
disajikan pada tabel menunjukkan peningkatan
penggunaan  indigofera  sebagai  substitusi
konsentrat nyata meningkatkan sintesis protein
mikroba. Pada tabel 12 menunjukkan bahwa
sintesis protein tertinggi terdapat pada perlakuan
D (97,61 mg/dl) , diikuti oleh C (91,70 mg/dl), A
(76,45 mg/dl) dan sintesis protein terendah
terdapat pada perlakuan B (69,24 mg/dl). Sintesis
protein mikroba hasil penelitian berkisar antara
69,24 - 97,61 mg/dl.

Cole dan Tood (2008) berpendapat bahwa
penggunaan N-NH3 dalam sintesis protein
mikroba tergantung pada ketersediaan energi,
sehingga hubungan tersebut akan optimal jika
ketersedian energi tercukupi. Produksi N-NH3
yang tinggi diikuti dengan ketersediaan energi
yang tinggi serta keduanya tersedia akan
meningkatkan sintesis protein mikroba. Oleh
karena itu sinkronisasi protein dan energi dalam
penyusunan ransum pada ternak ruminansia sangat
penting untuk diperhatikan, karena dapat
meningkatkan sintesis protein mikroba dan
merupakan sumber protein utama bagi ternak
ruminansia.
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Berdasarkan hasil penelitian yang
disajikan pada tabel menunjukkan peningkatan
penggunaan  indigofera  sebagai  substitusi
konsentrat nyata menurunkan populasi protozoa.
Hasi uji lanjut dengan menggunakan DMRT
menunjukkan perlakuan A (Jerami padi amoniasi
40% + konsentrat 60%) tidak berbeda nyata
(P>0,05) dengan perlakuan B (Jerami padi
amoniasi 40% + konsentrat 50% + ndigofera
10%), tetapi berbeda sangat nyata dengan
perlakuan C (Jerami padi amoniasi 40% +
konsentrat 40% + ndigofera 20%), dan perlakuan
D (Jerami padi amoniasi 40% + konsentrat 30% +
indigofera 30%). Perlakuan B berbeda sangat
nyata (P<0,01) terhadap perlakuan C dan
perlakuan D. Perlakuan C berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap perlakuan D (Jerami padi
amoniasi 40% + konsentrat 30% + indigofera
30%).
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SIMPULAN

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
penggunaan [Lzollingeriana  sebanyak  30%
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meningkatkan sintesis protein mikroba.
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